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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem
Secara umum sistem pengolahan data pada komputer mulanya mengikuti rancangan sistem pengolahan data manual, dimana setiap penerapan diolah secara terpisah dengan memakai file terpisah. Dengan adanya sistem data base, maka pengolahan data dilakukan secara cepat dan akurat. Kecepatan dan keakuratan pemrosesan sangat tergantung pada pendesainan data base sebelumnya.

2.1.1 Pengertian Sistem.


Didalam melakukan perancangan sistem konsep merupakan hal paling mendasar sebelum melakukan suatu proses perancangan sistem yang bersangkutan. Terdapat dua kelompok pendekatan (aproach) yang dipakai dalam mendefinisikan suatu sistem yaitu dengan menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

JOG [2] “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”

Selain itu definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem  sebagai berikut:

JOG [2] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”

2.1.2 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu yaitu:

a. Komponen sistem (Component).

Pada suatu sistem terdiri dari beberapa atau sejumlah komponen yang saling berhubungan atau berinteraksi antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya atau bekerja sama untuk membentuk suatu kesatuan, dan dalam komponen sistem ini atau elemen-elemen sistem ini dapat berarti subsistem yang lebih kecil.

b. Batasan sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan garis besar abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem ini juga menunjukan ruanglingkup (Scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan luar sistem (enviroment).

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara, Sedangkan lingkungan luar sistem yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan . Kalau tidak maka akan merugikan atau mengganggu kelangsungan hidup dari sistem yang dibentuk atau sistem tertentu.

d. Penghubung sistem merupakan suatu media antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubungan ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.

e. Masukan sistem (input)

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan kedalam sistem, masukan ini bisa bervariasi bisa berupa energi manusia, data model, bahan baku, layanan atau lainnya. Input atau masukan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu Serial input, Probable input dan Feedback input.

f. Keluaran sistem (output)
Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan manjadi keluaran yang barguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada suara sistem. Definisi lain adalah output merupakan tujuan dari keberadaan sistem.Pengolahan sistem (process)

Pengolahan atau proses merupakan perubahan dari masukan input menjadi keluaran. Proses ini mungkin dilakukan oleh mesin, orang atau komputer.

g. Sasaran sistem (objectives)
Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya, karena tujuan ini merupakan target atau sasaran akhir yang akan dicapai oleh suatu sistem.

2.1.3 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat dikelompokan atau diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (phisical system).

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem taktentu (probabilistic system).

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tetutup (closed system) dan sistem terbuka (open system)


2.1.4   Analisis Sistem


Analisis Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan sistematis, untuk membantu pimpinan dalam mengambil keputusan untuk mengambil keputusan untuk mengambil suatu langkah tindak, dengan cara mengkaji seluruh persoalan, menemukan tujuan-tujuan, dan alernatif pencapaian tujuan tersebutdengan menggunakan kerangka yang baik, sehingga dapat diketahui permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan dan hambatan-hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat di usulkan perbaikannya.


Inti dari Analisa sistem adalah untuk berusaha melihat keseluruhan masalah dalam hubungannya, dengan secara sistematis menyelidiki tujuan sistem dan kriteria berhasilnya sistem tersebut, dan untuk menilai alternatif-alternatif yang dipandang dari sudut keberhasilan dan biaya. Hasil analisa menunjukan suatu penyelidikan kembali tujuan dan kriteria, perumusan alternatif-alternatif baru, dan seterusnya sampai masalah tujuan, dugaan, alternatif menjadi jelas untuk pengambilan keputusan.


Tahap analisa merupakan tahapan yang sangat penting dan kritis karena jika terjadi kesalahan dalam tahap ini maka akan menyebabkan kesalahan pada tahap berikutnya..

Tahap analisis itu antara lain:

1.   Mengidentifikasi masalah 

Mengidentifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang di inginkan untuk dipecahkan. Masalah inilah yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat di capai. Oleh karena itulah tahap analisa sistem, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi terlebih dahulu masalah-masalah yang terjadi.

2.   Memahami kerja dari sistem yang ada
Memahami kerja dari sistem yang ada dapat dilakuka dengan mempelajari secara rinci bagaimana sistem yang ada beroperasi.

3.   Membuat laporan hasil analisa

Setelah proses analisis sistem selesai dilakukan semua hasil yang di dapat dari penelitian di sajikan dalam laporan. 


Adapun alat-alat (tools) yang digunakan dalam proses analisis ini adalah:

1.   Event List (EL)


Event List adalah daftar narasi stimulasi (daftar kejadian-kejadian) yang terjadi dalam lingkungan luar sistem dan mempunyai hubungan dengan respon yang diberikan sistem. Secara umum setiap data dalam Context Diagram adalah kejadian atau event, tepatnya aliran data mengindikasikan terjadinya kejadian, atau aliran data dibutuhkan oleh sistem untuk melakukan proses.

2.   Context Diagram (CD)


Context Diagram adalah kasus khusus DFD (bagian dari DFD yang berfungsi memetakan model lingkaran), yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Context diagram di gunakan untuk mempresentasikan sistem melalui sebuah buble (lingkaran). Adapun Context diagram menyoroti sejumlah karakteristik penting sistem yaitu:

1. Manusia, Organisasi, atau sistem yang berkomunikasi dengan kita, ini disebut terminator / entiti.

2. Data masuk yaitu data yang diterma sistem dari lingkungan luar dan harus di proses dengan cara tertentu.

3.  Data keluar adalah data hasil sistem yang di berikan kepada lingkungan luar.

4.  Batasan antara sistem kita dengan lingkungan (rest of the word)

5.  Penyimpanan data (data store) yang di gunakan secara bersama antara sistem kita dengan terminator. Data ini dapat dibuat dan di gunakan oleh lingkungan atau sebaliknya, di buat oleh lingkungan dan di gunakan oleh sistem kita. Hal ini berarti pembuatan simbol atau data store dalam context diagram di benarkan dengan syarat sisbol tersebut merupakan bagian dari dunia di luar sistem. Context diagram dimulai dengan penggambaran terminator, aliran data, aliran control, penyimpanan dan proses tunggal yang mempresentasikan keseluruhan dari sistem. Bagian termudah adalah menetapkan proses yang terdiri suatu lingkaran yang diberinama yang mewakili sistem. Nama dalam hal ini dapat menjalaskan proses atau pekerjaan atau dalam kasus extrim atau nama perusahaan yang dalam hal ini mewakili proses yang dilakukan keseluruhan organisasi. Terminator di representasikan dalam bentuk persegi panjang dan berkomunikasi langsung dengan sistem melalui aliran data atau tidak langsung sehingga harus melalui penyimpanan external. Antara terminator tidak diperbolehkan komunikasi langsung. Pada kenyataan nya hubungan antara terminator mungkin dilakukan tetapi secara definitif karena terminator adalah bagian lingkungan maka tidak relevan jika di bahas context diagram. Jika melalui komunikasi pemakai di simpulkan bahwa hubungan itu essensial, maka terminator akan merupakan bagian dari sistem dan seharusnya dianggap ada dalam lingkaran. Aliran dalam context diagram memodelkan masukan ke sistem dan keluaran dari sistem aliran data hanya di gambarkan jika di perlukan dengan mendeteksi kejadian dalam lingkungan dimana sistem harus memberikan respon atau membutuhkan data untuk menghasilkan respon. Aliran data di butuhkan untuk menggambarkan transportasi antara sistem dan terminator, dengan kata lain aliran data di gambarkan jika data tersebut diperlukan untuk menghasilkan respon pada kejadian tertentu. Penggambaran context diagram harus di dasarkan bahwa masukan di sebabkan dan si inisialisasi oleh terminator, tidak di sebabkan oleh sistem keluaran.

3. Data Flow Diagram (DFD)



Data Flow Diagram di gunakan untuk menggambarkan sistem sebuah jaringan dari proses-proses secara fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainnya oleh aliran data. Data Flow Diagram terdiri dari proses data store, aliran data, dan entiti luar. Adapun fungsi dari DFD yaitu:

a. Notasi untuk mempelajari sistem.

b. Memodelkan sistem pemrosesan informasi 

c. Sebagai perencanaan kerja dan strategi pada sejumlah kasus

Ada 4 komponen dalam DFD yaitu:

a. Proses 

Proses di sebut juga lingkaran (buble) fungsi atau transformasi proses di gambarkan dengan lingkaran yang menggambarkan fungsi-fungsi pada sistem. Setiap fungsi atau lingkaran harus mempunyai input atau output. Proses menunjukan transformasi dari masukan menjadi keluaran. Dalam hal ini sejumlah masukan dapat menjadi hanya satu keluaran atau sebaliknya. Umumnya proses didefinisikan dengan kata tunggal atau kalimat sederhana.

b. Penyimpanan (Data Store)

Data Store di gambarkan dengan notasi persegi panjang, dengan sisi kanan dan sisi kiri terbuka atau salah satu sisi terbuka. Notasi ini dapat mendeteksikan file atau basis data. Data Store dihubungkan dengan aliran data untuk menggambarkan hubungan data store dengan proses yang menggunakannya.

Aliran data bisa menuju ke arah data store atau keluar dari data store. Panah yang bergerak ke penyimpanan mendefinisikan penulisan, perubahan , atau penghapusan. Fungsi dari data store adalah sebagai media penyimpanan data, data store digunakan untuk memodelkan kumpulan data atau paket data. 

c. Aliran

d. Terminator

2.2 Konsep Dasar Informasi


2.2.1 Pengertian informasi.

JOG [2] “Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya dan menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”


Pengertian Informasi menurut John Burch Grudnitski adalah :
JOH [4] “Informasi adalah data yang telah diberikan pengertian dan konteks kegunaannya serta dikomunikasikan kepada pengguna yang membutuhkannya sebagai keputusan “

2.2.2 Pengertian Sistem Informasi
Adanya informasi didapat dari suatu sistem informasi, Gordon B. Davis mendefenisikannya sebagai berikut :

GOR [1] “Sistem Informasi adalah suatu sistem dari suatu sistem organisasi yang mempertemukan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dan laporan yang diperlukan” 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan pengolahan data (kejadian), mendukung operasi atau proses, menyediakan laporan-laporan atau dokumen yang diperlukan. Sebuah sistem informasi yang di buat berisi himpunan terintegrasi dan komponen-komponen manual dan komponen-komponen terkomputerisasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data, memproses data dan menghasilkan informasi untuk pemakai.

2.3 Tinjauan umum tentang perpustakaan


Sejak di sahkan Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional membuktikan bahwa pemerintah telah memperhatikan keberadaan perpustakaan di semua jenjang pendidikan.

Perpustakaan mempunyai kedudukan yang sama dengan sarana sumber belajar lain contohnya seperti laboratorium.

2.3.1 Pengertian Perpustakaan 

Perpustakaan secara sederhana dapat di artikan 
[5]”sekumpulan bahan pustaka yang terdiri dari buku, buku-buku yang di atur sedemikian rupa dengan sistem tertentu agar dapat di telusuri dan di temukan dengan cepat dan tepat apabila di perlukan oleh pengguna jasa perpustakaan yang berfungsi sebagai sumber informasi”

Beberapa definisi atau batasan perpustakaan adalah sebagai berikut:

1. Perpustakaan adalah suatu tempat, gedung atau ruangan untuk menyimpan dan memiliki koleksi buku dan bacaan lainnya.

2. Perpustakaan adalah kumpulan buku-buku dari bahan-bahan pustaka lainnya di organisasi untuk bacaan,konsultasi dan studi.

3. Perpustakaan adalah unit kerja yang memiliki sumberdaya manusia, ruangan secara khusus dan koleksi bahan koleksi bahan pustaka sekurang kurangnya 1000 judul dan berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan.

4. Perpustakaan adalah suatu unit kerja, tempat menyimpan bahan pustaka yang tercetak dan terekam yang di kelola dan di susun secara sistematis menurut sistem tertentu untuk di gunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi.

Menurut Surat Edaran Bersama (SEB) mentri pendidikan dan kebudayaan RI dan kepala BAKN No.53649/MPK/1988 dan No.15/SE/1988 di jelaskan bahwa perpustakaan adalah suatu lembaga, kantor yang memuat sekurang-kurangnya 1000 judul bahan pustaka yang terdiri dari sekurang-kurangnya 2500 eksemplar.

2.3.2 Fungsi perpustakaan 
Perpustakaan sebagai lembaga pemberi layanan informasi dan bahan pustaka mempunyai fungsi:

1. Perpustakaan sebagai sarana pendidikan merupakan tempat belajar

2. Perpustakaan sebagai tempat layanan informasi

3. Perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan inspirasi dan menimbulkan imajinasi serta mendapatkan bacaan hiburan

4. Perpustakaan sebagai tempat melakukan riset / penelitian

5. Perpustakaan merupakan sarana pelestarian hasil budaya bangsa.

2.3.3 Jenis-jenis Perpustakaan

Berdasarkan keputusan Mendikbud No.0103/0/1981 Tanggal 11 maret 1981 tentang pokok-pokok kebijakan pembinaan dan perkembangan perpustakaan di Indonesia ada beberapa jenis perpustakaan antara lain:

1. Perpustakaan Nasional

2. Perpustakaan Wilayah

3. Perpustakaan Umum

4. Perpustakaan Sekolah

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi

6. Perpustakaan Khusus

7. Perpustakaan Keliling

Sejak di terbitkan kepres No. 11 tahun 1989 Nama jenis perpustakaan mengalami perubahan , yakni menjadi:

1. Perpustakaan Nasional

2. Perpustakaan Wilayah

3. Perpustakaan Umum

4. Perpustakaan Sekolah

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi

6. Perpustakaan Khusus

7. Perpustakaan Keliling

8. Perpustakaan Tempat ibadah.

Perbedaan utama dari masing-masing jenis perpustakaan tersebut terutama dari hal tujuan, tugas dan fungsi serta masyarakat yang dilayaninya, misalnya tugas pokok perpustakaan Nasional adalah menyelenggarakan perkembangan, pembinaan dan pendayagunaan semua jenis perpustakaan, sedangkan tugas pokok perpustakaan  Umum adalah untuk meningkatkan pengetahuan serta mencerdaskan masyarakat umum

2.4  Pengolahan Data

Pengolahan data adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti berupa suatu informasi. Dalam hal ini data dan informasi merupakan kesatuan yang saling berhubungan dan bekerja sama yang terdiri dari: peralatan, tenaga pelaksana, prosedur, data dan lainnya sehingga pengolahan data ini membentuk suatu sisitem pengolahan data.

Pengolahan data yang di dasarkan atas kesanggupan tenaga manusia dan alat bantu (seperti mesin hitung atau kalkulator) yang tidak mungkin lagi memberikan hasil yang di inginkan secara cepat dan benar, maka dapat menggunakan mesin-mesin pembantu yang lebih cepat, seperti menggunakan peraturan komputer yang lebih di kenal dengan sistem pengolahan data elektronik (EDPS = Elektronik Data Processing System).
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